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KATA PENGANTAR 
 

Pada masa akhir studi di Program Studi Sarjana Manajemen; setiap 

mahasiswa diwajibkan membuat  Tugas Akhir berupa skripsi. Skripsi adalah 

karya ilmiah yang harus disusun berdasarkan kaidah keilmuan dan menjadi 

persyaratan untuk menyelesaikan studi pada Program Studi Sarjana 

Manajemen. Oleh karena itu pembuatan sebuah skripsi harus memenuhi 

kriteria-kriteria kualitas yang proses  pembuatannya memerlukan bimbingan 

dari seorang pembimbing skripsi.    

Demi tercapainya penulisan skripsi yang disusun berdasarkan kaidah ilmiah 

yang disebutkan di atas maka dirasakan perlu ada “Pedoman Penulisan 

Skripsi”. Dalam pembuatan skripsinya para mahasiswa wajib menjadi 

Pedoman penulisan skiripsi ini sebagai tuntunannya. Pedoman penulisan 

skiripsi diharapkan memudahkan mahasiswa dalam menulis skrispinya dan 

menghilangkan perbedaan-perbedaan yang dapat ditimbulkan seandainya 

pembuatan skripsi tanpa didasari oleh pedoman penulisan. 

 

 

 

Bandung,  

Program Studi Sarjana Manajemen 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

Pada umumnya, untuk menyelesaikan studi pada suatu perguruan tinggi, 

baik untuk jenjang S1, S2 maupun S3, disyaratkan penulisan karya ilmiah 

berdasarkan penelitian. Pada program S1 karya ilmiah tersaebut biasanya 

disebut skripsi, pada jenjang S2 disebut tesis, dan pada jenjang S3 disebut 

disertasi. Karena tujuan pendidikan yang berbeda antara program S1, S2, 

dan S3, maka terdapat perbedaan tuntutan tingkat keilmiahan dari ketiga 

jenis karya ilmiah tersebut. Makin tinggi jenjang studi maka makin tinggi pula 

tingkat keilmiahan yang dituntut.  

 Perbedaan antara skripsi, tesis, dan disertasi biasanya dilihat dari isinya. 

Memang harus diakui bahwa tidaklah mudah untuk membuat garis batas 

yang jelas untuk membedakan tingkat keilmiahan dari ketiga jenis karya 

ilmiah tersebut. Yang pasti, ketiganya haruslah merupakan suatu laporan 

dari suatu penelitian ilmiah. Suatu tulisan dikatakan sebagai tulisan ilmiah bila 

dihasilkan melalui suatu metode ilmiah, dan tulisan tersebut harus dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

 Metode ilmiah adalah tata cara berpikir dalam melakukan penelitian. 

Metode ilmiah merupakan bagian dari filsafat ilmu, yang menguraikan 

prosedur yang harus ditempuh agar suatu penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

 Meskipun tidak menutup kemungkinan digunakan metode lain, pada 

umumnya penelitian untuk skripsi adalah penelitian dengan metode 

hipotetiko deduktif, yaitu metode penelitian yang berdasar pada teori dan 

data yang dimiliki oleh peneliti. Berdasarkan teori dan data inilah peneliti 

kemudian melihat suatu masalah penelitian dan bermaksud 

memecahkannya. 

 Penelitian dilakukan untuk memecahkan suatu masalah penelitian. 

Masalah penelitian ini bisa berbentuk suatu masalah nyata, bisa juga 

sekedar hanya keingintahuan peneliti terhadap suatu fenomena. Namun 

untuk bisa menetapkan dan merumuskan masalah yang akan diteliti, peneliti 

perlu melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi/data awal 

mengenai fenomena tersebut. 

 Setelah yakin akan masalah yang akan diteliti dan dibekali dengan 

teori–teori yang dimiliki tentang fenomena tersebut. Bila perlu (pada 

penelitian verifikasi), dirumuskan juga kesimpulan sementara (hipotesis) dari 

pemecahan masalah tersebut. 

 Sampai tahap ini, peneliti baru memasuki tahap perencanaan, itupun 

belum tuntas. Peneliti perlu membuat perencanaan penelitian yang lebih 

spesifik, yakni menyusun disain penelitian. Disain penelitian ini berkenan 

dengan perumusan variabel-variabel yang diteliti, baik secara konseptual 

maupun operasional, indikator-indikator yang dipakai untuk setiap variabel 
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yang diteliti, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Biasanya, 

dalam disain penelitian juga dicantumkan perencanaan kerja dari peneliti, 

yakni jadwal pelaksanaan penelitian dan biaya yang diperlukan untuk 

penelitian. Berlandaskan pada rencana penelitian inilah, kemudian 

penelitian dilakukan; data dikumpulkan, diolah, kemudian dianalisis, dan 

diinterpretasikan untuk memperoleh kesimpulan. 

 Langkah terakhir yang perlu dilakukan peneliti sesudah penelitian 

selesai dilaksanakan adalah membuat laporan penelitian. Sudah jelas 

bahwa laporan penelitian bermanfaat bagi peneliti (misalnya untuk sidang 

dan sebagainya), tetapi laporan penelitian harus dibuat terlebih untuk 

memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan. Melalui laporan 

penelitian inilah peneliti memberikan sumbangan pemikiran, informasi, 

pengujian terhadap suatu teori, dan sebagainya. Oleh karena itulah 

penulisan laporan penelitian tidak dapat dianggap sebagai pekerjaan 

remeh. 

 Selain harus melalui suatu metode ilmiah, penulisan laporan penelitian, 

termasuk skripsi, juga harus memperhatikan etika penulisan karya ilmiah. 

Seperti dikemukakan oleh Gunawan Wiradi (1996), terdapat dua prinsip yang 

mendasar dalam etika menulis, yaitu prinsip penghormatan dan prinsip 

pengakuan. Kedua prinsip adalah prinsip moral, yang kemudian menjadi 

dasar dari prinsip-prinsip penata. 

 Prinsip penghormatan mengandung tuntutan moral bahwa dalam 

menulis katya ilmiah penulis harus memiliki sikap menghormati orang lain 

(pembaca) dan hak-hak orang lain. Prinsip ini menimbulkan prinsip penata, 

antara lain prinsip kejelasan. Pernyataan-pernyataan dalam karya ilmiah 

mestinya menggunakan bahasa yang benar dan jelas, tidak mengandung 

arti ganda. 

 Prinsip penghormatan tidak terlepas dari prinsip pengakuan, karena 

apa yang disebut hak orang lain dalam penulisan karya ilmiah adalah hak 

terhadap suatu ide. Penghormatan atas hak orang lain terhadap suatu 

gagasan mengharuskan kita mengakui adanya prinsip pengakuan. Prinsip 

pengakuan adalah azas pengakuan yang mengandung tuntutan bahwa 

penulis harus memiliki sikap bersedia mengakui gagasan yang sudah 

tertuang dalam suatu publikasi adalah milik si penulis. Prinsip ini melahirkan 

prinsip penata yang wajib dipenuhi yaitu azas pengutipan. 

 Selain untuk tujuan pembakuan penulisan skripsi, buku pedoman ini 

juga dimaksudkan untuk menjaga agar mahasiswa juga memenuhi prinsip – 

prinsip dasar ini. 
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BAB 2 

SKRIPSI DI FAKULTAS EKONOMI UNPAR 
 

Di Fakultas Ekonomi UNPAR, skripsi adalah laporan penelitian ilmiah yang 

menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi. Agar 

skripsi sebagai karya ilmiah ini dapat disidangkan dan pantas untuk 

membawa mahasiswa pada kelulusannya, maka penulisan skripsi harus 

melalui tahap-tahap penelitian ilmiah dan sekaligus memenuhi persyaratan 

administratif fakultas. 

 Dalam menyusun skripsi, seorang mahasiswa dibimbing oleh seorang 

dosen pembimbing dan bila perlu dibantu oleh seorang dosen ko-

pembimbing. Dosen pembimbing dan dosen ko-pembimbing bertugas 

membimbing mahasiswa mulai dari penulisan proposal penelitian sampai 

dengan penulisan laporan penelitian (skripsi). Bimbingan diberikan baik 

dalam bidang ilmu yang diteliti maupun dalam masalah metodologi 

penelitian. 

 Tahap-tahap yang harus dilalui mahasiswa dalam menyusun skripsi ini 

terdiri dari penulisan proposal penelitian, pelaksanaan penelitian, dan 

penulisan laporan penelitian. Setelah laporan penelitian (draf skripsi) disusun 

dan syarat-syarat akademis lain dipenuhi, mahasiswa memasuki tahap 

pengujian, yakni sidang sarjana. Setelah mahasiswa lulus sidang dan draf 

skripsi diperbaiki (bila perlu), maka laporan penelitian disahkan menjadi skripsi 

final. 

 Berikut diuraikan tentang empat langkah penyelesaian skripsi tersebut. 

Panduan penulisan skripsi ini ditutup dengan pedoman umum penulisan 

skripsi yang berlaku juga untuk draf skripsi dan proposal skripsi dengan 

beberapa penyesuaian. 

 

2.1. Proposal Skripsi 

Proposal skripsi adalah karya tulis ilmiah yang menyajikan rencana rinci 

penelitian yang akan dilakukan mahasiswa dalam rangka penyelesaian 

skripsi. Dalam proposal skripsi diuraikan tentang masalah yang akan diteliti, 

tujuan yang ingin dicapai dengan melakukan penelitian tersebut, kerangka 

pemikiran yang menjadi dasar pemecahan masalah yang diteliti, serta 

langkah-langkah kerja yang akan dilakukan untuk mendapatkan dan 

mengolah data (metode penelitian) sehingga dapat diperoleh kesimpulan 

yang menjawab pertanyaan penelitian. Alat pengumpul data yang 

diperlukan (kuesioner atau daftar pertanyaan) sebaikanya dilampirkan. 

 Proposal skripsi disusun oleh mahasiswa dan diserahkan kepada dosen 

pembimbing. Sistematika proposal skripsi disajikan di Lampiran 1. 

 Paling tidak, ada empat manfaat yang diperoleh mahasiswa dari 

menuliskan proposal skripsi. Pertama, menuliskan proposal skripsi merupakan 

latihan bagi mahasiswa untuk merumuskan isi pikiran dan keinginannya 
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dengan tegas dan jelas. Seringkali mahasiswa merasa ingin melakukan 

berbagai macam hal, tetapi tidak tahu harus mulai dari mana. Dalam situasi 

lain, mahasiswa merasa tidak tahu apapun, sehingga tidak tahu harus 

melakukan apa. Situasi di atas akan hilang bila mahasiswa mulai menuliskan 

isi pikiran dan keinginannya dan memperbaiki tulisannya sampai bisa 

dimengerti. 

 Kedua, proposal skripsi adalah sarana memperlancar komunikasi 

antara mahasiswa dengan dosen pembimbingnya. Dari membaca proposal 

skripsi, pembimbing dapat memberikan masukan yang tepat, seperti materi 

keilmuan yang masih harus dipelajari lebih lanjut, bahan bacaan tambahan, 

bahkan mempertajam arah penelitian. 

 Ketiga, proposal skripsi berfungsi sebagai rencana kerja yang 

memandu mahasiswa dalam melaksanakan penelitiannya. Proposal skripsi 

mengingatkan mahasiswa tentang langkah-langkah yang dilakukan serta 

bagaimana cara melakukannya. 

 Akhirnya, proposal skripsi merupakan membantu mahasiswa dalam 

menghubungi pihak-pihak lain yang terkait dalam penelitian, seperti 

perusahaan atau lembaga lain, tempat di mana data akan dikumpulkan. 

Seringkali, proposal penelitian dijadikan bahan pertimbangan bagi pimpinan 

organisasi untuk memberi ijin pengambilan data dari organisasi yang 

dipimpinnya. 

 

2.2. Pelaksanaan Penelitian 

Setelah proposal penelitian disetujui oleh dosen pembimbing, mahasiswa 

dapat melaksanakan penelitian sesuai dengan rencana yang telah 

dibuatnya. Dalam buku panduan ini, melaksanakan penelitian adalah 

mengumpulkan data ke lapangan (perusahaan, departemen, masyarakat), 

lalu mengolahnya, membahas hasilnya (antara lain dengan 

membandingkan hasil penelitian lain yang sejenis), kemudian menarik 

kesimpulan dan memberikan saran atau implikasinya. 

 Pada tahap pelaksanaan penelitian, mahasiswa diharapkan terus 

berkonsultasi dengan pembimbing karena bisa jadi rencana penelitian tidak 

dapat sepenuhnya dilakukan. Misalnya saja ada data yang diperlukan yang 

ternyata diklasifikasikan sebagai rahasia oleh pemiliknya, informasi yang 

tersedia tidak lengkap, atau ada hal-hal lain yang tidak dapat diatasi dalam 

waktu singkat sehingga mengganti topik penelitian adalah lebih baik 

daripada menunggu halangan hilang. 

 

2.3. Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi merupakan penulisan laporan atas kegiatan penelitian yang 

telah dilakukan. Sebagai laporan hasil penelitian, skripsi harus dipertahankan 

atau dipertanggungjawabkan secara ilmiah dalam ujian skripsi yang 

dilakukan di sidang sarjana. 
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 Walaupun penulisan skripsi merupakan tahap akhir pelaksanaan 

penelitian dalam rangka penyelesaian skripsi, tidak berarti bahwa penulisan 

skripsi baru dilakukan setelah semua kegiatan penelitian selesai. Materi untuk 

laporan penelitian tentunya sudah disiapkan secara bertahap, bahkan sejak 

rencana penelitian disusun. Materi laporan penelitian meliputi materi tentang 

literatur, data, dan hasil analisisnya. 

 Sering kali bab pertama skripsi diambil begitu saja dari proposal skripsi. 

Walaupun ada banyak persamaan materi proposal skripsi dengan materi 

yang disajikan di bab pertama skripsi, terdapat perbedaan yang mendasar 

di antara keduanya. Proposal skripsi merupakan rencana kerja, dibuat 

sebelum penelitian dilakukan, sedangkan bab pertama skripsi merupakan 

bagian dari laporan penelitian, dibuat setelah penelitian dilakukan. Bila ada 

hal – hal yang membuat rencana tidak sepenuhnya dapat dilakukan, materi 

dalam proposal skripsi tidak dapat sepenuhnya menjadi materi laporan 

penelitian (bab pertama skripsi). Perbedaan mendasar ini bisa dilihat dari 

penggunaan kata “akan” (Future Tense) dalam proposal dan “telah” (Past 

Tense) dalam laporan penelitian. 

 

2.4. Sidang Sarjana 

Sidang sarjana merupakan salah satu kegiatan akademik yang harus dilalui 

mahasiswa sebelum dapat dinyatakan selesai dari program studi yang 

diikutinya. Sidang sarjana merupakan kesempatan formal terakhir untuk 

melatih kemampuan mahsiswa dalam menyusun dan mempertahankan 

argumentasi berdasarkan teori dan fakta (empiris) yang telah ditekuninya 

selama studi, terutama selama menyelesaikan skripsinya. 

 Dalam sidang sarjana, yang terbuka untuk umum, mahasiswa 

mempertahankan draf skripsi yang telah disusunnya di hadapan dosen 

pembimbing, ko-pembimbing (bila ada), dan dosen penguji. Dosen penguji 

bertugas untuk menguji mahasiswa dalam hal kemampuan berpikir 

komprehensif, melalui pengujian atas topik skripsi, dilihat dari sudut pandang 

atau teori yang berbeda. 

 

2.5. Pedoman Umum Penulisan Skripsi 

Dilihat dari sisi penulisan, tidak ada perbedaan antara draf skripsi dan skripsi. 

Karenanya, semua ketentuan tentang penulisan yang berlaku untuk skripsi, 

berlaku juga untuk draf skripsi. 

 Secara umum, skripsi dibedakan atas sampul dan isi. Sampul skripsi 

adalah bagian terluar skripsi yang berfungsi sebagai pelindung isi skripsi. 

Sampul skripsi terbuat dari kertas tebal berwarna kuning, berisi informasi 

sangat singkat tentang skripsi.  
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Sampul berisi informasi mengenai: 

a. Judul skripsi 

b. Lambang universitas (UNPAR) dengan diameter 3 cm 

c. Jenis karya ilmiah: “DRAF SKRIPSI” (sebelum skripsi disidangkan) // 

“SKRIPSI” (setelah sidang) 

d. Maksud pengajuan skripsi, yaitu “Diajukan untuk memenuhi sebagian 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi” 

e. Identitas mahasiswa: Nama Mahasiswa dan Nomor Pokok Mahasiswa 

(NPM) penyusun skripsi 

f. Identitas lembaga; Nama Program Studi, Status Program Studi, dan 

Nomor Surat Keputusannya 

g. Kota tempat skripsi dibuat: Bandung 

h. Tahun lulus 

i. Lihat Lampiran 2 Contoh Cover Skripsi. 

 

Sedangkan pada punggung skripsi dicantumkan: 

a. Nama 

b. NPM 

c. Judul Skripsi 

d. Lambang Universitas 

e. Tahun Lulus 

f. Lihat Lampiran 3 Contoh Punggung Skripsi. 

 

Fungsi lain sampul adalah membedakan draf skripsi dengan skripsi. Draf 

skripsi dijilid dalam bentuk softcover, sedangkan skripsi dijilid dalam bentuk 

hardcover. 

 Isi skripsi terdiri dari: bagian awal skripsi, bagian inti skripsi, dan bagian 

akhir skripsi. Bagian awal skripsi terdiri dari: 

a. Halaman Judul berbahasa Indonesia (format sama persis dengan 

sampul skripsi) 

b. Halaman Judul berbahasa Inggris (Lihat Lampiran 4 Contoh Halaman 

Judul Bahasa Inggris). 

c. Halaman Persetujuan Skripsi (Lihat Lampiran 5 Contoh Halaman 

Persetujuan) 

d. Halaman Pernyataan non-Plagiarism (Lihat Lampiran 6 Contoh 

Halaman Pernyataan Skripsi) 

e. Abstrak berbahasa Indonesia 

f. Abstrak berbahasa Inggris 

g. Kata Pengantar 

h. Daftar Isi 

i. Daftar Tabel 

j. Daftar Gambar 

k. Daftar Lampiran 
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Bagian inti skripsi terdiri dari: 

a. BAB 1: Pendahuluan 

b. BAB 2: Tinjauan Pustaka 

c. BAB 3: Metode Dan Objek Penelitian 

d. BAB 4: Hasil Dan Pembahasan  

e. BAB 5: Kesimpulan Dan Saran 

 

Bagian akhir skripsi terdiri dari: 

a. Daftar Pustaka 

b. Lampiran 

c. Daftar Riwayat Hidup 

 

Kertas yang digunakan untuk penulisan skripsi adalah HVS putih 80 gram 

dengan ukuran A4. Kertas kuning tipis bergambar lambang UNPAR dijadikan 

pembatas bagian (antara bagian awal, inti, dan akhir) dan pembatas bab. 

Daerah pengetikan hanya satu sisi dari kertas dengan batas 4 cm dari kiri, 

3 cm dari kanan, 3 cm dari atas, dan 3 cm dari bawah.  

Jenis dan ukuran huruf yang dipakai adalah Times New Roman (12 pt) atau 

Arial (11 pt). Satu jenis huruf dipakai untuk seluruh bagian naskah.  Spasi yang 

digunakan adalah 1½, dengan jarak spasi sebelum dan sesudah paragraf 

adalah nol. 

Serangkaian kalimat yang membentuk suatu ide membentuk paragraf. 

Setiap paragraf baru dimulai 2,5 cm dari batas kiri. Beberapa paragraf 

membentuk sub bab dan beberapa sub bab membentuk bab. Setiap bab 

baru dimulai dari halaman baru. Jarak Judul Bab dengan baris pertama 

naskah, demikian juga jarak antara dua sub bab adalah 2 × 1,5 spasi. 
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BAB 3 

SISTEMATIKA DAN STRUKTUR SKRIPSI 
 

Dalam bab ini diuraikan urutan dan pokok materi yang ada dalam isi skripsi, 

yaitu bagian awal skripsi, bagian inti skripsi, dan bagian akhir skripsi. 

 

3.1. Bagian Awal Skripsi 

Sebagimana telah dikemukakan di bab sebelumnya, bagian awal skripsi 

terdiri dari: Halaman Judul, Halaman Persetujuan Skripsi, Halaman 

Pernyataan non-Plagiarism, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar isi, Daftar Tabel, 

Daftar Gambar, dan Daftar Lampiran. Berikut adalah uraian tentang masing 

– masing bagian. 

 Halaman Judul dibuat 2 buah, masing-masing dalam Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris. Halaman judul adalah halaman yang sama 

dengan sampul skripsi, kecuali bahwa bahan Halaman Judul adalah kertas 

HVS putih 80 gram, bukan kertas karton warna kuning. 

 Halaman Persetujuan Skripsi (atau Halaman Persetujuan Draf Skripsi) 

menunjukkan bahwa skripsi (atau draf skripsi) tersebut telah disidangkan 

(atau disetujui untuk disidangkan). Pada bagian ini tercantum: 

a. Identitas lembaga: nama universitas, nama fakultas, nama program 

studi 

b. Lambang lembaga dengan diameter 3 cm 

c. Kata-kata: PERSETUJUAN UNTUK DISIDANGKAN atau PERSETUJUAN 

SKRIPSI 

d. Identitas penyusun skripsi: Nama Mahasiswa dan Nomor Pokok 

Mahasiswa 

e. Tempat dan tanggal persetujuan 

f. Tanda tangan Ketua Program Studi dan semua pembimbing (termasuk 

ko-pembimbing) 

  Contoh Lembar Persetujuan Skripsi ada di Lampiran 5. 

 Halaman Pernyataan non-Plagiarism berisi pernyataan penulis bahwa 

skripsi tersebut benar-benar telah dibuat sendiri oleh penulis, bukan 

merupakan hasil kutipan karya orang lain secara tidak sah (plagiat). 

 Abstrak adalah rangkuman sangat ringkas dari isi skripsi, mulai dari 

masalah penelitian sampai dengan kesimpulan dan saran yang diberikan 

berdasarkan data yang diperoleh. Abstrak ditulis dengan ukuran 1 tingkat 

lebih rendah dari naskah utama (Times New Roman 11 pt atau Arial 10pt), 

dengan spasi tunggal, maksimum satu halaman. Abstrak tidak diberi judul 

ataupun sub judul, pemisahan materi dilakukan melalui penggantian 

paragraf. Paragraf utama yang ada dalam suatu abstrak adalah: (i) 

paragraf yang menguraikan tentang masalah yang diteliti dan alasan 

pemilihannya, (ii) paragraf yang menguraikan kerangka pemikiran yang 

dijadikan landasan penyelesaian masalah, (iii) paragraf yang menguraikan 
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tentang metode penelitian yang telah dilakukan, dan (iv) paragraf yang 

menguraikan tentang hasil yang diperoleh serta saran yang diberikan. Di 

bagian bawah abstrak juga diberikan kata kunci, maksimal 5 buah kata 

kunci yang terkait dengan skripsi. 

 Kata Pengantar ditulis untuk memberi gambaran ringkas tentang 

motivasi non ilmiah dari penulisan skripsi. Dalam bagian ini juga disampaikan 

ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah secara langsung 

membantu penyelesaian skripsi, seperti para pembimbing dan narasumber 

lain, pihak yang memberi bantuan finansial, pihak keluarga dan teman 

dekat yang telah memberi dukungan moril. Walaupun Kata Pengantar 

merupakan bagian paling tidak ilmiah dari skripsi, tata bahasa yang baik 

perlu digunakan dan sebaiknya tidak bertele-tele. 

 Daftar Isi menunjukan kerangka skripsi, memudahkan pembaca untuk 

mengerti garis besar materi yang dibahas dan membantu pembaca 

menemukan letak suatu pokok bahasan. Dengan demikian, dalam Daftar Isi 

tidak dicantumkan adanya Daftar Isi. Daftar isi ditulis dengan prinsip tabel 

yang mempunyai kolom berbataskan garis maya. Ada tiga kolom: kolom 

nomor bab, kolom sub bab dan judul bab atau judul sub bab, dan kolom 

halaman.  

Daftar Tabel, Daftar Gambar, dan Daftar Lampiran hanya ada bila 

dibutuhkan. Daftar-daftar ini memberikan informasi tentang 

tabel/gambar/lampiran yang ada dalam skripsi dan nomor halaman 

dimana tabel/gambar dimaksud berada. Ketiga daftar ini ditulis dengan 

prinsip tabel seperti Daftar Isi. Daftar Lampiran hanya mempunyai kolom 

nomor lampiran dan judul lampiran. 

 

3.2. Bagian Inti Skripsi 

Bagian inti skripsi terdiri dari 5 bab: [1] Pendahuluan, [2] Tinjauan Pustaka, [3] 

Metode Penelitian, [4] Hasil dan Pembahasan, serta [5] Kesimpulan dan 

Saran. Setiap bab bisa terdiri dari beberapa sub bab. Jumlah dan tingkatan 

sub bab disesuaikan dengan kebutuhan dengan memperhatikan prinsip 

keseimbangan hirarki atau kedalaman tingkatan bab. Dalam butir 3.2. ini 

diuraikan materi pokok yang perlu ada di setiap bab. 

 

3.2.1. Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan bab pertama dari inti skripsi, berfungsi 

mengantarkan pembaca pada uraian yang lebih rinci tentang materi yang 

menjadi bahasan skripsi. Materi pokok yang harus ada dalam bab pertama 

ini adalah: (i) Latar Belakang Penelitian, (ii) Rumusan Masalah Penelitian, (iii) 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan (iv) Kerangka Pemikiran, dan dapat 

ditambahkan (v) sistematika penulisan skripsi. 

Latar belakang penelitian menceritakan hal hal yang melatarbelakangi 

mengapa peneliti memilih judul penelitiannya. Hal-hal yang perlu 
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dicantumkan dalam latar belakang penelitian antara lain: gejala dan 

masalah yang tampak di perusahaan/objek penelitian yang didukung 

dengan data, research gap, serta problem statement. 

Masalah penelitian adalah pernyataan tentang masalah yang diteliti, 

diharapkan berasal dari masalah nyata yang ada. Rumusan masalah 

penelitian biasanya adalah kalimat tanya. Masalah penelitian perlu 

didukung oleh pernyataan-pernyataan yang menunjukkan bahwa masalah 

penelitian yang dipilih perlu diteliti. Dukungan ini diberikan sebagai latar 

belakang masalah penelitian yang dituliskan sebelum rumusan masalah 

penelitian dituliskan. 

Tujuan penelitian menunjukkan apa yang ingin dicapai dari kegiatan 

penelitian tersebut. Tujuan penelitian dirumuskan dalam kalimat pernyataan 

positif. Makna yang terkandung dalam tujuan penelitian adalah sama 

dengan makna yang terkandung dalam rumusan masalah penelitian. 

Karenannya, bila ada beberapa tujuan penelitian, urutan tujuan penelitian 

sebaiknya sama dengan urutan rumusan masalah penelitian. 

Kegunaan penelitian adalah pernyataan yang menunjukkan manfaat yang 

dapat diperoleh berbagai pihak dari dilaksanakannya penelitian dimaksud. 

Kegunaan dari penelitian ada kalau hasil penelitiam sebagaimana 

dirumuskan dalam tujuan diperoleh dan dapat digunakan untuk pembuatan 

keputusan atau untuk penelitian lanjutan. 

Kerangka pemikiran adalah teori atau model yang dipakai sebagai 

landasan ilmiah untuk memecahkan masalah penelitian. Kerangka 

pemikiran memberi arah bagi peneliti untuk menyusun metode penelitian. 

Dalam kerangka pemikiran diuraikan variabel apa saja yang menjadi 

variabel penelitian, serta definisi teoritis dan hubungan antara variabel-

variabel tersebut, dan diakhiri dengan penetapan hipotesis penelitian (jika 

ada). Kerangka pemikiran hendaknya tidak merupakan kumpulan kutipan 

saja. 

Bab ini umumnya dibagi atas 4 sub bab: (i) Latar Belakang Penelitian, 

(ii) Rumusan Masalah Penelitian, (iii) Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan (iv) 

Kerangka Pemikiran. 

 

3.2.2. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka adalah bab kedua dari inti skripsi. Dalam bab ini diuraikan 

berbagai teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan berbagai 

hasil penelitian sejenis yang telah dilakukan penelitian lain. Tujuan penulisan 

tinjauan pustaka adalah: 

a. Membangun argumentasi yang kuat bagi langkah penyelesaian 

masalah penelitian 

b. Mendapatkan pengertian yang mendalam tentang berbagai konsep 

dan gagasan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 
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c. Mengarahkan pikiran pada penyusunan model baru 

d. Menghindari duplikasi kesalahan 

 

3.2.3. Metode Penelitian 

Metode Penelitian menjadi bab selanjutnya dalam inti skripsi. Pada sub bab 

metode penelitian diuraikan semua prosedur yang telah dilakukan untuk 

mendapatkan dan mengolah data. Secara garis besar, pokok-pokok materi 

yang harus ada dalam sub bab ini adalah: 

a. Jenis penelitian yang digunakan 

b. Definisi dan cara pengukuran setiap variabel yang ada dalam 

penelitian 

c. Populasi, sampel, dan teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian 

d. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian, dengan 

uraian yang jelas tentang data yang mana dikumpulkan dengan 

teknik yang mana 

e. Teknik pengolahan data: jenis analisis statistika, model matematika, 

atau tools lain yang digunakan 

f. Objek Penelitian: organisasi/perusahaan tempat di mana masalah 

yang diteliti berada. Dalam objek penelitian diberikan gambaran 

umum tentang perusahaan, seperti: sejarah berdirinya, jenis usaha, 

produk utama yang dihasilkan, pelanggan atau pasarnya, jumlah 

tenaga kerja yang ada, struktur organisasi, dan sebagainya. Tidak 

semua informasi yang didapat perlu dituliskan, hanya informasi yang 

relevan saja yang perlu dituliskan pada bagian ini.  

g. Bisa juga ditambahkan alur penelitian yang digunakan 

 

3.2.4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan Pembahasan merupakan bab di mana hasil pengolahan data 

disajikan, serta pembahasan atas hasil tersebut dilakukan. Dibandingkan 

dengan isi bab-bab sebelumnya, isi bab ini sepenuhnya merupakan hasil 

karya peneliti yang diperoleh dari data primer maupun sekunder yang 

dikumpulkan dan diolah peneliti. 

 Hasil pengolahan data bisa ditampilkan dengan tabel bentuk gambar 

sehingga lebih menarik dan dapat menekankan aspek tertentu yang ingin 

ditunjukkan, seperti aspek pertumbuhan atau aspek keragaman. Penyajian 

data secara tidak terorganisasi bisa mengganggu alur pembahasan dan 

bahkan menghalangi pembaca untuk menangkap makna data. Jika penulis 

menggunakan statistika sebagai alat pengolahan data, sebaiknya pada 

bab ini hanya ditampilkan hasil perhitungan statistiknya saja. Tabel 

perhitungan rinci sebaiknya diletakkan di lampiran. 

 Yang dimaksud dengan pembahasan adalah pemberian interpretasi 

atas hasil pengolahan data dan pengambilan kesimpulan atas hasil 
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penelitian. Pembandingan hasil penelitian dengan hasil yang sama ataupun 

berbeda dari penelitian sejenis merupakan bagian pembahasan. 

 

3.2.5. Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan dan Saran merupakan bab penutup yang dapat dimulai 

dengan runtutan langkah-langkah yang telah dilakukan, sebelum 

kesimpulan utama serta tambahan yang diperoleh dari pembahasan 

dirumuskan kembali secara singkat. Berdasarkan kesimpulan ini kemudian 

dirumuskan saran atau implikasi yang mungkin terjadi akibat kesimpulan 

penelitian. Saran merupakan anjuran tindakan bagi pihak-pihak tertentu, 

sedangkan implikasi lebih menekankan pada akibat yang bisa terjadi bila 

kesimpulan benar. 

 

3.3. Bagian Akhir Skripsi 

Meskipun bukan materi pokok skripsi, bagian akhir skripsi penting untuk 

mendukung informasi dan keilmiahan skripsi. Bagian ini terdiri dari Daftar 

Pustaka, Lampiran, dan Riwayat Hidup Penulis. 

Daftar Pustaka merupakan daftar seluruh pustaka (buku, artikel, koran, 

majalah, website, dan bentuk penyimpan informasi lainnya) yang digunakan 

secara langsung dalam penulisan skripsi. Jadi, setiap pustaka yang ada 

dalam Daftar Pustaka harus muncul sebagai referensi di bagian naskah di inti 

skripsi paling tidak satu kali. Adanya Daftar Pustaka merupakan akibat dari 

prinsip pengakuan dan penghormatan atas karya orang lain. Daftar Pustaka 

juga memberi pembaca sumber informasi yang lebih dalam atau lebih luas 

dari apa yang tercantum dalam pembahasan. 

Lampiran adalah bagian dari skripsi yang melengkapi informasi dalam 

semua bab yang ada dalam skripsi. Informasi dimasukkan dalam lampiran 

bila keberadaannya diperlukan, tetapi peletakannya dalam naskah di 

bagian inti skripsi akan mengganggu alur pembahasan. 

Riwayat Hidup berisi keterangan singkat tentang penulis. Keterangan yang 

disajikan terdiri dari data identitas pokok (nama, tanggal lahir, dan alamat) 

dan data tambahan. Data identitas pokok menunjukkan keberanian 

mahasiswa untuk bertanggung jawab atas karya yang telah dibuatnya, 

sedangkan data tambahan menggambarkan perkembangan penulis 

ilmuwan yang kemudian tertarik pada hal yang menjadi masalah penelitian 

skripsinya. Jadi dalam data tambahan bisa dimunculkan pendidikan formal 

yang telah dijalani dan organisasi atau aktivitas yang menarik perhatiannya. 
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BAB 4 

GAYA PENULISAN 
 

Isi bab ini adalah pedoman penulisan karya tulis ilmiah yang bentuknya bisa 

skripsi, bisa pula makalah untuk mata kuliah tertentu. Buku Panduan 

Penulisan Skripsi ini ditulis dengan mengikuti gaya penulisan (writing style) 

yang diuraikan dalam bab ini. 

 

4.1. Nomor Bab dan Subbab 

Setiap bab dan subbab mempunyai judul dan diberi nomor urut. Judul bab 

atau sub bab menunjukkan isi yang menjadi bahasan dari bab atau subbab, 

sedangkan nomor bab dan nomor subbab mengidentifikasikan urutan atau 

runtun berpikir penulis. 

 Bab diberi nomor dengan angka Arab, mulai dari 1 sampai dengan 5 

dan diakhiri dengan tanda baca titik. Sub bab diberi nomor dengan dua 

atau lebih angka Arab yang masing-masing dipisahkan oleh titik dan diakhiri 

dengan tanda baca titik. Angka pertama menunjukkan nomor bab, angka 

kedua menunjukkan nomor sub bab, angka ketiga menunjukkan nomor sub-

sub bab, dan seterusnya. Sebaiknya, tingkatan atau hirarki pembagian bab 

menjadi sub bab dan sub-sub bab tidak lebih dari tiga. 

 

4.2. Penomoran Halaman 

Penomoran halaman dilakukan untuk memudahkan pembaca, dan juga 

penulis, untuk menemukan kelanjutan tulisan bila sebuah halaman telah 

penuh ditulisi sampai batas bawah pengetikan. 

 Halaman yang diberi nomor hanyalah halaman yang ada di bagian 

awal skripsi dan di bagian inti skripsi. Halaman yang menjadi bagian dari 

akhir skripsi tidak diberi nomor. 

 Penomoran halaman bagian awal skripsi menggunakan huruf romawi 

kecil: i, ii, iii, dan seterusnya. Nomor diletakkan di tengah bawah batas 

pengetikan (footer). Nomor halaman untuk Halaman Judul dan Halaman 

Persetujuan Skripsi, Pernyataan Keaslian Skripsi, dan Abstrak, tidak 

dimunculkan. 

 Penomoran halaman bagian inti skripsi menggunakan angka arab, 

mulai dari 1 sampai nomor terakhir untuk halaman terakhir dari bab 

Kesimpulan dan Saran. Nomor halaman diletakkan di kanan bawah.  

 

4.3. Kutipan  

Kutipan adalah bagian dari naskah yang berasal dari naskah yang ditulis 

orang lain. pencantuman nama pengarang pemilik naskah yang dikutip 

harus disebutkan dengan jelas sebagai pengakuan dan penghormatan 

terhadap karya orang lain. 



16 

 

 Kutipan dapat dibedakan menjadi kutipan langsung dan kutipan tidak 

langsung. Kutipan langsung adalah kutipan yang diambil dari suatu sumber 

tertentu sebagaimana adanya untuk menghindari perubahan arti atau 

maksud yang sebenarnya. Mengutip secara langsung dilakukan dengan 

cara memindahkan bagian dari naskah orang lain yang dianggap perlu 

dikutip menjadi bagian dari naskah kita. Bagian yang dikutip dituliskan di 

antara tanda kutip, dan diberi keterangan tentang sumber kutipan. 

Keterangan tentang sumber kutipan ditulis dalam tanda kurung dan berisi 

informasi nama belakang pengarang, tahun, dan halaman dari teks yang 

dikutip.  

Beberapa ketentuan lain berkenaan dengan pengutipan secara langsung 

adalah: 

a. Bila pengutipan dilakukan melalui sumber kedua, bukan sumber 

pertama, sumber yang ditulis adalah sumber dari mana pengutipan 

dilakukan. Sebagai contoh, pengutipan atas pendapat Mintzberg dari 

buku yang ditulis Dessler diberi keterangan sumber dengan cara 

menuliskan (Mintzberg, seperti dikutip oleh Dessler, 1996:121); 

b. Bila ada yang dihilangkan, maka harus diberi tanda selang, yaitu: …; 

c. Bila kutipan lebih dari 3 (tiga) baris sebaiknya menggunakan 1 spasi 

dan masuk 2 cm dari batas kiri. 

 Kutipan tidak langsung (paraphrasing) adalah penulisan ide orang lain 

dengan menggunakan istilah dan rumusan penulis. Jadi, penulisan kutipan 

tidak langsung tidak dipisahkan dari naskah dan tidak memerlukan tanda 

kutip. Nama pengarang dan tahun terbit karya yang ditulisnya dapat 

diletakkan mendahului atau mengikuti kutipan tidak langsung.  

 

4.4. Gambar dan Tabel 

Format Pembuatan Gambar dan Tabel 

a. Letak  gambar  adalah  di  tengah  batas  kiri  dan  kanan  kertas  

naskah  dan  tidak memotong  satu  paragraf. 

b. Tulisan  judul gambar dan tabel  terletak di atas gambar tersebut di  

tengah  lebar halaman.  

c. Bila  gambar/tabel  tersebut  diambil  dari  suatu  sumber,  maka  

rujukan  tersebut harus  ditulis  tepat  di  bawah  gambar/tabel 

tersebut. 

 

Setiap gambar/tabel harus diberi nomor kecuali bila jumlah gambar/tabel 

dalam skripsi hanya ada satu. Nomor gambar/tabel adalah dua angka arab 

yang dipisahkan oleh tanda titik dan diakhiri tanda titik. Angka pertama 

menunjukkan bab di mana gambar/tabel berada, sedangkan angka kedua 

menunjukkan nomor urut gambar/tabel dalam bab tertentu. 

 Di samping nomor, setiap gambar/tabel juga diberi judul. Judul 

gambar/tabel dituliskan dibaris berikutnya setelah nomor gambar/tabel. Baik 
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nomor maupun judul gambar/tabel dituliskan di tengah – tengah baris, 

bukan mulai dari batas kiri. 

Di bawah gambar/tabel diberikan keterangan tentang sumber dari 

mana informasi yang ditampilkan di gambar/tabel diperoleh. Bila yang 

disajikan dalam suatu gambar/tabel adalah informasi yang merupakan data 

yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti (data primer), keterangan tentang 

sumber gambar/tabel tidak perlu ada. Di samping sumber informasi, 

keterangan lain seperti kepanjangan dari judul kolom tabel atau label 

gambar, dapat dituliskan di bawah tabel atau gambar dengan huruf yang 

lebih kecil dari ukuran huruf yang dipakai di naskah.  

 

4.5. Daftar Pustaka 

Format Penulisan Daftar Pustaka 

a. Gunakan APA referencing system.  

b. Untuk pustaka yang berasal dari  jurnal ilmiah, perlu juga 

mencantumkan nama jurnal, volume, nomor halaman dan nomor 

penerbitan bila ada.  

 

Penulisan Daftar Pustaka dilakukan dengan prinsip menyajikan informasi 

secara singkat tetapi lengkap. Karenanya, ada banyak kebiasaan yang 

harus diikuti agar cara penulisan pustaka menghasilkan pengertian yang 

seharusnya. 

 Keterangan tentang suatu pustaka pada dasarnya meliputi 

keterangan tentang nama pengarang, tahun terbit, judul pustaka, dan 

penerbit pustaka tersebut. Berikut ini adalah cara penulisan pustaka: 

a. Nama pengarang ditulis dengan urutan nama keluarga (nama 

belakang), tanda baca koma, dan kemudian nama depan. Nama 

depan ditulis inisialnya saja, setiap huruf diakhiri dengan titik. Nama 

pengarang yang kedua dan detiga (bila ada) ditulis nama depannya 

dulu, baru nama belakang. Gelar pengarang tidak dituliskan dalam 

Daftar Pustaka. Bila pengarang tidak mempunyai nama keluarga, 

seluruh nama secara lengkap diperlakukan sebagai nama keluarga.  

b. Tahun terbit ditulis lengkap (4 angka) di antara tanda kurung dan 

diakhiri dengan tanda baca titik. Bila ada tahun edisi, keterangan ini 

dituliskan setelah informasi tahun terbit dengan cara menuliskan kata 

edisi diikuti dengan nomor edisinya dan tanda baca titik.  

c. Cara penulisan judul pustaka ditentukan oleh jenis pustaka: 

i. Bila pustaka adalah buku, judul dicetak miring dan diakhiri tanda 

titik. 

ii. Bila pustaka adalah buku terjemahan, judul yang dituliskan 

adalah judul terjemahannya, ditulis miring seperti judul buku, 

tetapi nama pengarang adalah nama pengarang yang asli. 
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iii. Bila pustaka adalah artikel dalam jurnal, judul artikel ditulis di 

antara tanda kutip, diikuti dengan judul jurnal yang ditulis 

dengan cetak miring dan diikuti tanda baca koma, volume 

jurnal, nomor jurnal di dalam kurung, tanda titik dua, nomor 

halaman artikel dari awal sampai akhir, dipisahkan dengan 

tanda garis, dan kemudian tanda baca titik. 

iv. Bila pustaka adalah artikel dalam buku yang berisi kumpulan 

artikel (atau pustaka adalah sebuah bab dalam buku), judul 

artikel ditulis di antara tanda kutip dan diikuti dengan tanda 

baca titik. Setelah itu, nama pengarang buku (biasanya editor, 

sehingga perlu diberi keterangan (ed.)), tanda baca koma, 

judul buku yang dicetak miring, dan kemudian tanda baca titik. 

d. Keterangan tentang penerbit, terdiri dari tempat terbit dan nama 

terbit, dipisahkan oleh tanda baca titik dua, diakhiri dengan tanda 

baca titik. 

 

 Semua keterangan tentang suatu pustaka membentuk satu paragraf. 

Setiap paragraf dituliskan dengan jarak 1 spasi, baris pertama dari setiap 

pustaka dimulai dari tepi kiri, dan baris berikutnya 2 cm dari tepi kiri. Jarak 

antara dua paragraf adalah 2 spasi. Pustaka diurutkan menurut abjad nama 

pengarang yang ditulis pertama. 

 Daftar pustaka dituliskan berdasarkan abjad dan tidak perlu diberi 

nomor. Jarak antara satu baris ke baris berikutnya untuk pustaka yang sama 

adalah 1 spasi, sedangkan jarak antara satu pustaka ke pustaka selanjutnya 

adalah 1,5 spasi.  

 

4.6. Persamaan Matematik  

Persamaan matematik pada dasarnya ditulis sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari naskah. Perbedaan hanya pada penggunaan simbol – 

simbol untuk menggantikan nama atau istilah yang relatif panjang. 

Pemberian nomor urut untuk persamaan matematik dilakukan atas 

persamaan matematik yang cukup panjang yang penulisannya akan 

diulang berkali – kali. Jadi, pemberian nomor urut pada persamaan 

matematik dimaksudkan untuk menjadikan nomor persamaan tersebut 

sebagai pengganti persamaan lengkapnya. 

 Bila pemberian nomor urut untuk suatu persamaan matematik 

diperlukan, nomor terdiri dari dua angka Arab yang dipisahkan dengan 

tanda titik. Angka pertama menunjukkan bab di mana persamaan tersebut 

berada, sedangkan angka kedua menunjukkan nomor urut persamaan 

dalam bab tersebut.  
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Contoh Penulisan Persamaan Matematik 

  

Secara garis besar; 

   (   ) (        
      

   
)              [  

 ]   

 (2.1.) 

Jika   = 
      

   
  adalah persentasi harga komponen local yang melampaui 

harga komponen dunia, maka persamaan (2.1.) menjadi  

   (   )(         )          (   )     [  
 ]   

 (2.2.) 
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LAMPIRAN 1 

SISTEMATIKA PROPOSAL SKRIPSI 
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SISTEMATIKA PROPOSAL SKRIPSI 

1. Latar Belakang Penelitian 

Research background menceritakan hal hal yang melatarbelakangi 

mengapa peneliti memilih judul penelitiannya. Hal-hal yang perlu 

dicantumkan dalam latar belakang penelitian: 

a. Gejala yang tampak di perusahaan/objek penelitian 

b. Masalah yang menyebabkan munculnya gejala tersebut 

c. Data primer/sekunder yang dapat menjelaskan gejala dan 

permasalahan yang timbul (didapat dari preliminary research) 

d. Kegunaan dan urgensi penelitian 

e. Research gap: didukung jurnal (jika ada) 

f. Problem statement 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah perlu dilakukan di awal penelitian setelah peneliti 

menemukan benar apa permasalahan yang perlu diamati lebih lanjut. 

Tujuan melakukan rumusan masalah di awal yaitu agar arah penelitian 

menjadi jelas dan agar peneliti fokus ketika melakukan pencarian 

informasi. Rumusan masalah umumnya dinyatakan dalam KALIMAT 

TANYA. 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan 

hasil/sesuatu yang akan dicapai setelah penelitian selesai dilakukan. 

Tujuan penelitian mengungkapkan keinginan peniliti untuk 

memperoleh jawaban atas permasalahan penelitian yang diajukan. 

4. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran berisikan landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian. Biasanya dalam kerangka pemikiran akan diuraikan 

beberapa hal berikut: 

a. Teori dari masing-masing variabel yang digunakan 

b. Teori dan penjelasan bagaimana hubungan antar variabel (jika 

ada) 

c. Model penelitian/model matematis/ theoretical framework/ 

conceptual mode (jika ada). 
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d. Hipotesis penelitian (jika ada). Pada bagian ini tidak perlu 

melampirkan hipotesis statistik. 

e. PENTING: Kerangka pemikiran yang baik isinya BUKAN HANYA COPY 

PASTE TEORI YANG ADA, tetapi harus dapat memberikan 

penjelasan secara logis tentang suatu permasalahan, didasarkan 

pada landasan teori atau hasil penelitian yang RELEVAN. Kerangka 

pemikiran harus dapat menunjukkan dan menjelaskan 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam IDENTIFIKASI 

MASALAH. 

5. Metode dan Jenis Penelitian 

Menjelaskan metode dan jenis penelitian yang digunakan: 

a. Berdasarkan audience & use of research: basic vs. applied research 

b. Berdasarkan purpose of research: explorative vs. descriptive vs. 

explanatory research 

c. Berdasarkan time dimension: cross sectional vs. longitudinal 

d. Berdasarkan data collection method & data analysis: quantitative 

vs. qualitative research 

e. Dan sebagainya 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Menjelaskan tentang jenis data yang digunakan dalam penelitian, 

apakah termasuk data primer dan sekunder. Lalu, jelaskan juga 

bagaimana teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapatkan data tersebut (kuesioner/wawancara/observasi/studi 

literature/dsb). 

7. Populasi dan Sampel Penelitian 

Tentukan siapa yang menjadi populasi dalam penelitian ini. Lalu, 

tentukan bagaimana teknik sampling yang digunakan, juga apakah 

termasuk probability ATAU non-probability sampling. Jelaskan siapa 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini dan berapa jumlahnya. 

Apakah jumlah sampel yang ditentukan tersebut cukup untuk mewakili 

populasi? Sertakan sumber pendukung! 
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8. Operasionalisasi Variabel/Alur Penelitian 

Menjelaskan bagaimana peneliti mengukur variabel penelitian yang 

ada, berisikan informasi tentang dimensi/sub dimensi dari masing-

masing variabel penelitian, konsep variabel yang digunakan, indikator 

dari masing-masing variabel, dan skala yang digunakan. 

Jika dirasa operasionalisasi variabel tidak dibutuhkan, dapat diganti 

dengan ALUR PENELITIAN, yang menjelaskan tahapan-tahapan yang 

dilalui oleh peneliti dari tahapan awal hingga tahapan akhir penelitian 

9. Pengukuran Variabel  

Menjelaskan bagaimana masing-masing variabel penelitian diukur. 

Jika pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup, 

dapat dijelaskan skala apakah yang digunakan (Likert Scale, Semantic 

Differential Scale, dsb.), dan bagaimana kriteria pengukurannya. 

10. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Menjelaskan tools apa ATAU jenis uji validitas dan reliabilitas apa yang 

digunakan dalam penelitian ini. Perlu dijelaskan juga batasan-batasan 

yang digunakan untuk menguji apakah alat pengukuran variabel 

yang digunakan valid dan reliabel atau tidak. 

11. Teknik Analisa Data  

Jika menggunakan teknik analisa data kuantitatif, jelaskan secara 

singkat bagaimana teknik statistika yang digunakan, lengkap beserta 

kriteria ujinya.  

12. Objek Penelitian 

Berisi penjelasan tentang objek dalam penelitian ini. Jika objek 

penelitian adalah perusahaan, dapat juga melampirkan profil 

perusahaan secara SINGKAT. 
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